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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa biaya 

mutu yang terjadi di CV Karya Hidup Sentosa pada tahun 2006, 2007, dan 2008 tidak efektif. 

Sesuai kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu penurunan biaya kegagalan lebih besar 

daripada peningkatan biaya pengendalian atau peningkatan biaya kegagalan lebih kecil daripada 

penurunan biaya pengendalian, sedangkan yang terjadi diperusahaan adalah kenaikan biaya 

pengendalian selalu diikuti dengan biaya kegagalan.  Kesimpulan ini didasarkan atas hasil 

perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya pada, tahun 2005-2006 biaya pengendalian naik 

sebesar 2.97% dan biaya kegagalan naik sebesar 6.10%. Sedangkan untuk tahun 2006-2007 

biaya pengendalian naik lebih tinggi dari tahun sebelumnya yaitu 34.51% begitu juga dengan 

biaya kegagalan naik sebesar 27.95%. Sedangkan untuk tahun 2007-2008  kenaikan biaya 

pengendalian sedikit menurun dari tahun sebelumnya yaitu 16.25% sedangkan biaya kegagalan 

naik sebesar 18.62%. 

 

5.2  Saran 

Selama ini perusahaan belum pernah menghitung biaya mutu sehingga perusahaan tidak 

dapat mengelola biaya-biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas mutu. Dari keterbatasan yang 

dimiliki oleh perusahaan, maka saran yang dapat diberikan antara lain: 



 81

1. Perusahaan sebaiknya mulai menghitung biaya mutu sehingga perusahaan dapat benar-benar 

mengukur pengaruh aktivitas mutu terhadap finansial perusahaan. Dengan diketahuinya 

biaya mutu maka perusahaan dapat melakukan  pengelolaan biaya mutu yang selanjutnya 

akan berpengaruh pada rangkaian aktivitas mutu dan perbaikan mutu produk. 

2. Kepala Departemen Quality Control sebaiknya membuat sebuah sistem pemeriksaan berkala 

yang lebih intens terhadap alat inspeksi sehingga adanya alat inspeksi yang rusak dapat 

diketahui lebih cepat sebelum terlambat. Saran ini didasarkan kepada hasil penelitian dimana 

tahun 2008 terjadi kegagalan eksternal sebanyak 610 unit disebabkan adanya kelalaian 

pegawai Departemen Quality Control yang tidak menyadari adanya kerusakan pada alat 

inspeksi. 
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